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ABSTRACT

Planning a building structure must be planned according to standards, strong,
and safe. A building structure that is sturdy and strong but also efficient requires
a good structural planning by using planning regulations correctly and correctly.
The loads reviewed for planning refer to the Indonesian Loading Regulations for
buildings 1983.

The structural planning of this 2-storey college building includes the design
of the upper structure. In planning the beam, the moment values, the latitude and
the torsional forces for each floor are varied. Planningupper structure using
SAP2000 version 14. The upper structure includes the planning of beams,
columns, and floors of the building. Loads that are reviewed for the design of
structural elements are dead load, live load.

The results of planning a 2-storey service building from several planned
variations obtained a total net concrete area, namely variation 1 of 3354.59cm2,
variation 2 of 2584,3cm2, variation 3 of 2285.09cm2, variation 4 of 1489.01cm2
and variation 5 experiencing structural failure. . From these results, it can be
concluded that the safe and economical variation of beams and columns is
variation 3 where the dimensions of the beams (30X20) and Columns are (30x30).

Keyword : Building structure, planning, 2 floors

Vi



INTI SARI

Perencanaan suatu struktur bangunan harus direncanakan sesuai standar, kuat,
dan aman. Suatu struktur bangunan gedung yang kokoh dan kuat tetapi juga
efisien memerlukan suatu perencanaan struktur yang baik dengan menggunakan
peraturan perencanaan secara tepat dan benar. Oleh karena itu, perencanaan
gedung perguruan tinggi 2 lantai ini dilakukan dengan mengacu pada Tata Cara
Perencanaan Struktur Beton Untuk Bangunan Gedung (SNI 03-2847-2002).
Beban yang ditinjau untuk perencanaan mengacu pada Peraturan Pembebanan
Indonesia untuk bangunan tahun 1983.

Perencanaan struktur gedung perguruan tinggi 2 lantai ini meliputi desain
struktur atas. Dalam perencanaan balok, nilai momen, garis lintang dan gaya
puntir untuk setiap lantai divariasikan. Dari perbedaan harga tersebut diambil
harga maksimal dan dikelompokkan untuk setiap lantai dengan tujuan agar lebih
mudah dalam perhitungannya. Perencanaan struktur atas menggunakan SAP2000
versi 14. Struktur atas meliputi perencanaan balok, kolom, dan lantai bangunan.
Beban yang ditinjau untuk perencanaan elemen struktur adalah: beban mati, beban
hidup.

Hasil perencanaan gedung pelayanan 2 lantai dari beberapa variasi yang
direncanakan didapat total luas beton netto yaitu variasi 1 sebesar 3354,59cm?,
variasi 2 sebesar 2584,3cm?, variasi 3 sebesar 2285,09cm?, variasi 4 sebesar
1489,01cm? dan variasi 5 mengalami kegagalan struktur. Dari hasil tersebut dapat
disimpulkan variasi balok dan kolom yang aman dan ekonomis adalah variasi 3
dimana ukuran dimensi balok (30X20) dan kolom (30x30).

Kata Kunci : Struktur bangunan, perencanaan, 2 lantai.
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Perencanaan struktur merupakan suatu proses desain berdasarkan peraturan-
peraturan yang berlaku. Perencanaan struktur dilakukan untuk menghasilkan suatu
gedung yang kuat, aman, ekonomis dan sesuai standart yang berlaku. Secara
umum, struktur bagian atas berupa plant lantai, balok dan kolom serta struktur
bagian bawah berupa pondasi dan sloof. Struktur gedung dirancang untuk
memberikan jaminan keselamatan penghuni gedung, maka dari itu gedung yang
direncanakan harus memenuhi standart. Salah satu standart yang digunakan untuk

perencanaan struktur bangunan tahan gempa adalah SNI-1726-2012.

Kolom merupakan suatu struktur tekan yang memegang peranan penting dari
suatu bangunan, sehingga keruntuhan pada suatu kolom merupakan lokasi kritis
yang dapat menyebabkan runtuhnya ( collapse ) lantai yang bersangkutan dan
juga runtuh total (total collapse) seluruh struktur. ( Sudarmoko, 1996 ). SK SNI T-
15-1991-03 mendefinisikan kolom adalah komponen struktur bangunan yang
tugas utamanya menyangga beban aksial tekan vertikal dengan bagian tinggi yang
tidak ditopang paling tidak tiga kali dimensi lateral terkecil. Kolom merupakan
bagian vertikal dari suatu struktur rangka yang menerima beban tekan dan lentur.
Kolom meneruskan beban-beban dari elevasi atas ke elevasi yang lebih bawah

hingga akhirnya sampai ke tanah melalui pondasi. ( Nawy,1998 ).



Pembangunan gedung bertingkat harus mempertimbangkan aspek efesiensi,
kenyamanan, dan keamanan dalam perencanaannya. Gedung direncanakan agar
efisien dengan cara mendesain sesuai fungsi bangunan tersebut. Tingkat
kenyamanan suatu gedung dapat dilihat dengan tersedianya fasilitas-fasilitas yang
dibutuhkan sesuai dengan tujuan didirikannya gedung tersebut. Aspek keamanan
aspek yang penting diperhatikan dalam merencanakan bangunan, karena
menyangkut hidup orang. Untuk wilayah Indonesia yang terletak pada daerah
rawan gempa, maka gedung perlu direncanakan tahan terhadap gempa yang

kemungkinan terjadi.

Dalam hal ini, pemerintah Indonesia telah mengeluarkan batasan dalam
perencanaan gedung tahan gempa, yang tertuang dalam Standar Perencanaan
Ketahanan Gedung untuk Struktur Bangunan Gedung, SNI - 1726 - 2002
( SPKGUSBG - 2002 ). Menurut SPKGUSBG - 2002, sistem perencanaan gedung
dibagi menjadi 3 prinsip yaitu : prinsip elastik penuh, prinsip daktail, dan prinsip
daktail penuh. Dalam pemodelan perencanaan struktur ini akan menggunakan

aplikasi SAP2000.

B. Maksud dan Tujuan

Maksud dan Tujuan penyusunan Tugas Akhir ini dimaksudkan sebagai
gambaran untuk perhitungan struktur kolom dan balok dengan maksud untuk
mengetahui kemampuan kolom dan balok untuk menerima beban bangunan dan

mencari dimensi yang lebih efisien.



C. Batasan Masalah

Perencanaan struktur kolom ini dibatasi hal-hal sebagai berikut:

1. Perencanaan desain struktur gedung pelayanan umum ini hanya

dilakukan terhadap kolom dan balok.

2. Perencanaan gedung memiliki luas 30m x 12m.

3. Perencanaan bangunan gedung berlokasi di jalan sabar jaya kabupaten

banyuasin.

4. Perencanaan desain struktur menggunakan aplikasi program SAP2000

V14 dan program excel.

5. Struktur bangunan yang direncanakan adalah struktur beraturan yang

merupakan struktur beton bertulang.

6. Beban-beban yang bekerja pada struktur adalah beban mati ( dead load ),
beban hidup ( live load ), beban angin ( win load ), dan beban gempa

(eartquake load ).

7. Peraturan yang digunakan dalam perencanaan ini yaitu Peraturan
Pembebanan Indonesia Untuk Gedung ( PPIUG ) 1983, Tata Cara
Perencanaan Ketahanan Gempa Untuk Struktur Bangunan Gedung dan
Non Gedung ( SNI 1726-2012 ), Struktur Beton Untuk Bangunan
Gedung ( SNI 03-2847-2002 ), Tata Cara Perencanaan Struktur Baja

Untuk Bangunan Gedung ( SNI 03-1729-2002 ).
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